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Apron : Tempat parkir pesawat. 
Arrival           : Bagian Kedatangan. 
ASK              : Available Seat Kilometers yaitu jumlah  tempat duduk yang tersedia 

untuk penumpang dikalikan dengan jarak dalam satuan kilometer 
yang diterbangi. 

Baggage        : Bagasi yaitu barang barang bawaan. 
Boarding       : Naik ke pesawat. 
Cabin Crew  : Kru kabin yaitu pramugari atau pramugara. 
Cockpit Crew : Kru kokpit yaitu pilot. 
Departure      : Bagian keberangkatan . 
FSC               : Full Service Carrier, di mana berdasarkan UU Penerbangan dan 

Peraturan Menteri Perhubungan No. KM No. 26 tahun 2010 tentang 
Mekanisme Formulasi Perhitungan dan Penetapan Tarif Batas atas 
Penumpang Pelayanan Kelas Ekonomi Angkutan Udara Niaga 
Berjadwal Dalam Negeri (“Permenhub No. KM26/2010”), 
dinyatakan sebagai badan usaha angkutan udara niaga berjadwal 
yang di dalam menjalankan kegiatannya dengan standar maksimum. 

Holding Area  :Tempat pesawat menunggu di udara, dengan cara berputar-putar 
biasanya menunggu antrian untuk landing. 

Landing         : Mendarat 
OTP               : On Time Performance yaitu tingkat ketepatan waktu penerbangan. 
Pax           : Passenger, penumpang pesawat udara. 
RON           : Remain Overnight, pesawat tinggal untuk bermalam. 
Runway          :Tempat pesawat mengambil persiapan dalam take off atau juga 

sebagai tempat landing. 
SLF               : Seat Load Factor yaitu persentase kapasitas dari tempat duduk 

yang dipergunakan. 
Take Off         :Meninggalkan landasan.       
Taxi In           : Bergerak dari runway, dengan posisi di darat. 
Taxi Out         :Bergerak menuju runway, dengan posisi di darat. 
IATA  : International Air Transport Association, organisasi internasional 

yang terdiri dari maskapai-maskapai penerbangan.  
FAA : Federal Aviation Administration, Badan Penerbangan Federal 

Amerika Serikat) merupakan lembaga regulator penerbangan sipil 
di Amerika Serikat. Sebagai bagian dari Kementerian Transportasi 
Amerika Serikat. 
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